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ABSTRAK 
Rebu merupakan sebuah tradisi yang memberikan batasan komunikasi antara mertua dan 

menantu dengan tujuan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Komunikasi yang 

efektif seorang pendengar perlu mengerti makna yang orang lain katakan dan dapat 

mengekspresikan makna itu kembali. Pada suku Karo untuk melakukan komunikasi antara 

mertua dan menantu memiliki budaya yang khas, yaitu dilarang melakukan komunikasi 

secara langsung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana masyarakat Karo di 

Panai Hulu melaksanakan adat rebu dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi dan studi lapangan. Teknik analisis data dengan model interaktif 

terdiri dari tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antara mertua dan menantu 

pada suku Karo yang menggunakan adat rebu tidak berjalan secara efektif. Komunikasi 

verbal tetap terjadi walaupun harus melalui perantara, dalam komunikasi tersebut terdapat 

pesan yang dipahami oleh penerima pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan melalui 

media lain. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

melaksanakan adat rebu tidak diperbolehkan komunikasi secara langsung, harus melalui 

perantara orang lain atau benda disekitar, komunikasi antar personal tidak berjalan secara 

efektif karena harus menggunakan perantara untuk menyampaikan pesan, adat rebu sangat 

kental bagi masyarakat Karo dan harus tetap dijalankan meskipun terjadi pernikahan antar 

suku tanpa menghilangkan nilai-nilai adat. Tidak terjadi komunikasi non-verbal karena 

dilarang untuk bertatapan dan bersentuhan namun komunikasi verbal tetap terjadi 

Kata Kunci : Rebu, Komunikasi Antar Personal, Komunikasi Verbal dan Non-verbal 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia adalah negara yang memiliki bermacam-macam provinsi yang 

memiliki beragam agama, suku, budaya dan adat istiadat. Beragam budaya itu 

lahir dan diterapkan secara berbeda berdasarkan suku setiap masyarakat 

dengan aturan adat istiadat masing-masing. 

Suku Karo adalah salah satu suku terbesar yang ada di Sumatera Utara. 

Suku Karo adalah suku asli yang mendiami dataran tinggi kabupaten Karo. 

Suku Karo memiliki salah satu adat istiadat yang disebut dengan istilah rebu 

ngerana. Istilah rebu berarti pantang, tidak pantas, tidak dapat, dilarang, tidak 

diizinkan melakukan sesuatu hal atau perbuatan. Rebu mengandung pengertian 

yang bersifat larangan untuk melakukan suatu perbuatan yang dalam hal ini 

adalah berbicara dengan orang-orang tertentu. Misalnya, larangan untuk tidak 

berbicara secara langsung antara seorang menantu perempuan dengan mertua 

laki-laki, demikian juga sebaliknya antara menantu laki-laki dengan mertua 

perempuan. Selain larangan tersebut masih ada rebu di dalam hubungan- 

hubungan kekerabatan yang lainnya (Yunus dkk, 1994, hal. 3). 

Adat rebu ini terbentuk karena pada zaman dahulu bentuk rumah adat Karo 

adalah “Rumah Si Waluh Jabu” dimana di dalam rumah terdapat delapan 

kepala rumah tangga yang bersama-sama tinggal didalamnya, jadi untuk 

menghindari sesuatu hal yang tidak diinginkan, maka dibuat adat rebu ini yang 
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gunanya untuk bisa menghormati orang-orang yang seharusnya dihormati 

(Bangun, 1986). 

Rebu merupakan sebuah tradisi yang memberikan batasan komunikasi 

antara mertua dan menantu dengan tujuan untuk menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan. Komunikasi memiliki peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Kualitas hubungan dapat dinilai dari proses berkomunikasi yang 

dilakukan. Mertua dan menantu pada umumnya menggunakan komunikasi 

antar personal dalam membangun sebuah hubungan. Menurut Wiryanto 

komunikasi antarpersonal adalah komunikasi yang berlangsung dalam situasi 

tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisir maupun pada 

kerumunan orang (Liliweri, 2015, hal. 27). 

Komunikasi yang efektif, seorang pendengar perlu mengerti makna yang 

orang lain katakan dan dapat mengekspresikan makna itu kembali kepada 

pengirim pesan. Agar komunikasi itu efektif maka komunikasi melibatkan 

pembicara dan pendengar, melibatkan penulis dan pembaca sehingga dapat 

menciptakan pemahaman bersama terhadap ide dan gagasan yang melibatkan 

dua pihak (Liliweri 2015, hal. 458). Sedangkan pada suku Karo untuk 

melakukan komunikasi antarpersonal antara mertua dan menantu memiliki 

budaya yang khas, yaitu dilarang melakukan komunikasi secara langsung. Dari 

uraian tersebut dapat dilihat bahwa komunikasi antarpersonal secara langsung 

berjalan dengan tidak efektif. 
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Penelitian tentang adat rebu pada suku Karo sebelumnya sudah pernah 

diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Seperti halnya dapat dilihat pada 

penelitian yang dilakukan Sartika dan Wiwik Sulistyaningsih yang berjudul 

“Gambaran Komunikasi Interpersonal Menantu dan Mertua yang 

Menggunakan Adat Rebu di Budaya Karo”. Penelitian tersebut hanya 

melibatkan menantu sebagai responden, sedangkan komunikasi interpersonal 

melibatkan dua individu didalamnya. 

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian mengenai 

bagaimana proses komunikasi antar personal adat rebu oleh mertua dan 

menantu pada suku Karo. 

1.2. Pembatasan Masalah 

 

Peneliti membuat batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah, dan 

tidak adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah. Maka 

diperlukan batasan masalah, adapun ruang lingkup penelitian sebagai berikut : 

1. Masalah yang menjadi objek penelitian hanya dibatasi pada penggunaan 

adat rebu sebagai komunikasi antara mertua dan menantu pada suku Karo. 

2. Informasi yang diambil pada penelitian ini hanya dari mertua dan menantu 

yang berada di Panai Hulu. 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Perumusan masalah yang ditetapkan penulis sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana masyarakat Karo di Panai Hulu melaksanakan adat rebu dalam 

kehidupan sehari-hari? 
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2. Apakah masyarakat Karo di Panai Hulu masih menggunakan adat rebu? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana masyarakat Karo di Panai Hulu 

melaksanakan adat rebu dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Untuk mengetahui apakah masyarakat Karo di Panai Hulu masih 

menggunakan adat rebu atau sebaliknya. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a) Mampu memberikan sumbangan pemikiran dan referensi bagi penulis 

lainnya. 

b) Mampu membantu perluasan disiplin ilmu komunikasi serta mampu 

memotivasi peneliti lainnya untuk mendapat informasi serta 

pengertian saat studi sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi masyarakat 

Karo dan generasi muda agar mempelajari dan melestarikan 

kebudayaan. 

b) Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah kajian 

mengenai masyarakat Karo di Panai Hulu, serta berguna bagi pembaca 
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selain orang Karo untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang adat 

istiadat Karo khususnya mengenai rebu. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan 

penulisan menjadi V (Lima) bab yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Dalam bab ini berisi tentang teori yang relevan dengan masalah yag 

diteliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini mengungkapkan rancangan penelitian, prosedur 

penelitian, sampel/unit analis/narasumber penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan metode ujinya. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. 

 

BAB V : PENUTUP 

 

Dalam bab ini berisikan simpulan dan saran. 



 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Komunikasi Antar Personal 

 

Komunikasi antarpersonal adalah komunikasi yang berlangsung dalam 

situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisir maupun 

pada kerumunan orang Liliweri (2015, hal.27). 

Komunikasi antarpersonal adalah bentuk universal komunikasi manusia 

yang berlangsung antara dua individu yang saling kontak, melakukan 

pertukaran maksud di antara mereka dengan kata-kata, suara, ekspresi wajah, 

gerak tubuh maupun postur tubuh baik secara formal maupun informal 

(Liliweri, 2015, hal. 28). 

Menurut devito dikutip oleh Liliweri (2015, hal. 26) komunikasi 

antarpersonal adalah : 

a) Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau 

sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan 

balik seketika. 

b) Komunikasi yang menghubungkan antara para mitra yang romantik, para 

pelaku bisnis, dokter dan pasien, dan lain-lain, yang meliputi seluruh 

kehidupan manusia sehingga komunikasi antarpribadi terjadi karena 

interaksi antarpribadi yang memengaruhi individu lain dalam berbagai cara 

tertentu. 
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c) Interaksi verbal dan non verbal antara dua atau lebih orang yang saling 

bergantung satu sama lain, interdependent people, dimana yang 

dimaksudkan dengan “interdependent individuals” adalah komunikasi antar 

personal yang terjadi antara orang-orang yang saling terkait di mana di 

antara mereka saling memengaruhi satu sama lain. Misalnya, 

“interdependent people” seperti hubungan antara seorang bapak dengan 

anak, dua orang yang sedang bercinta, dua orang teman karib, dan terkadang 

juga komunikasi di antara beberapa orang dalam kelompok kecil yang karib 

seperti keluarga. 

Komunikasi antarpersonal adalah sebuah proses komunikasi yang 

dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung dengan tujuan untuk 

memberikan pengaruh satu sama lain. 

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi melibatkan pembicara dan 

pendengar, melibatkan penulis dan pembaca sehingga dapat menciptakan 

pemahaman bersama terhadap ide dan gagasan yang melibatkan dua pihak 

(Liliweri, 2015, hal. 458). 

Komunikasi memiliki level yang sama tanpa membedakan keberadaan 

komunikasi pada semua level maka pada prinsipnya semua komunikasi, mulai 

dari komunikasi antarpersonal, kelompok, organisasi, publik dan komunikasi 

massa, mempunyai fungsi dan tujuan yang sama. Komunikasi antarpersonal 

mengisyaratkan empat tujuan sebagai berikut : (1) saya ingin dimengerti orang 

lain (to be understood) (2) saya dapat mengerti orang lain (to be understand) 
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(3) saya ingin diterima orang lain (to be accepted) (4) agar saya dan orang lain 

bersama-sama memperoleh sesuatu yang harus dikerjakan bersama (to get 

something done). (Griffin, 2010; Allan 1984; Robbins, 2009; Spitzberg, 1984) 

dikutip oleh (Liliweri, 2015, hal. 88). 

 

Aktivitas komunikasi berlangsung dalam sebuah proses berulang-ulang 

dan terus-menerus. Jika proses ini dirumuskan ke dalam model maka akan 

didapat unsur-unsur dari sebuah proses komunikasi yaitu; (1) pengirim, (2) 

encoding, (3) pesan, (4) saluran, (5) decoding, (6) penerima, (7) gangguan, (8) 

umpan balik. (Barnlund, 2008; Adler, 1991; Craig 1999; Hartley, 1999; dan 

Watzlawick, 1967) dikutip oleh Liliweri (2014, hal. 65-70) komunikasi antar 

personal memiliki beberpa unsur, sebagai berikut : 

1) Sumber 

 

Sumber atau pengirim, dalam komunikasi antar personal merupakan tempat 

asal informasi, atau orang yang menjadi sumber atau pencipta pesan. 

2) Encoding 

Encoding merupakan proses di mana sumber merumuskan maksud pesan ke 

dalam bahasa atau gaya yang sesuai agar pesan itu diterima oleh penerima. 

3) Pesan 

 

Pesan merupakan ide, pikiran, atau perasaan yang ingin disampaikan oleh 

sumber kepada penerima. 

4) Saluran 

 

Saluran adalah sarana di mana pesan bergerak dari sumber kepada penerima, 

bergerak dari satu tempat ke tempat lain, dari satu orang kepada orang lain. 
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5) Decoding 

 

Decoding adalah penafsiran pesan oleh penerima agar pesan tersebut 

bermakna sebagaimana yang dimaksudkan oleh pengirim. 

6) Penerima 

 

Penerima adalah setiap orang yang berperan menerima pesan mengenai 

objek atau kejadian tertentu yang dirasakan dan ditafsirkan oleh pengirim 

sedemikian rupa sehingga pesan yang ditafsirkan itu sama dengan yang 

dimaksudkan oleh pengirim (DeVito, 1986)dalam (Liliweri, 2015, hal. 68). 

7) Gangguan 

 

Gangguan atau hambatan bisa bersumber dari pengirim (pengetahuan, 

kemampuan berkomunikasi, perbedaan budaya), pesan (menggunakan kata 

dan kalimat yang ambigu, kata dan kalimat tidak jelas) saluran (pemilihan 

saluran yang tidak sesuai atau tidak dikuasai oleh pengirim dan penerima), 

penerima (pengetahuan, kemampuan berkomunikasi, dan perbedaan 

budaya), gangguan pada lingkungan seperi suara celoteh, suara kendaraan 

bermotor, suara loudspeaker yang kuat. 

8) Umpan Balik 

 

Umpan balik adalah reaksi atau respons yang diberikan oleh penerima 

terhadap pesan dari pengirim. Reaksi atau respons juga bisa berbentuk 

verbal atau non verbal. 

Komunikasi interpersonal berperan penting dalam membentuk ketahanan 

keluarga  dan  menguatkan  fungsi  keluarga.  Dengan  modal  komunikasi 
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interpersonal, keluarga dapat berfungsi membangun relasi antar keluarga (Thariq, 

2017, hal. 43-44). 

2.2. Komunikasi Verbal dan Non-verbal 

 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, 

entah lisan maupun tulisan atau komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik 

dalam bentuk percakapan maupun tulisan. Komunikasi ini paling banyak 

digunakan dalam hubungan antar manusia. 

Hardiyanto dan Pulungan (2019, hal. 31) Komunikasi verbal efektif 

mempunyai karakteristik jelas dan ringkas, perbendaharaan kata mudah 

dimengerti, mempunyai arti denotatif dan konotatif, intonasi mampu 

memengaruhi isi pesan, kecepatan berbicara yang memiliki tempo dan jeda 

yang tepat serta ada unsur humor. Sedangkan komunikasi non-verbal dapat 

disampaikan melalui beberapa cara yakni penampilan fisik, sikap, tubuh, dan 

cara berjalan, ekspresi wajah dan sentuhan. 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan 

satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal 

(Mulyana, 2005). Bahasa dapat didefenisikan sebagai seperangkat simbol, 

dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang 

digunakan dan dipahami. 

Jenis Komunikasi Verbal : 

 

a) Berbicara dan menulis 

 

Berbicara adalah komunikasi verbal-vokal. Sedangkan menulis adalah 

komunikasi verbal non-vokal. Contoh komunikasi verbal-vokal adalah 
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presentasi dalam rapat dan contoh komunikasi verbal non-vokal adalah 

surat-menyurat. 

b) Mendengarkan dan membaca 

 

Kata mendengar dan mendengarkan memiliki makna yang berbeda, 

mendengar berarti semata-mata memungut getaran bunyi sedangkan 

mendengarkan adalah mengambil makna dari apa yang didengar. 

Mendengarkan melibatkan empat unsur yaitu : mendengar, memperhatikan, 

memahami, dan mengingat. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan 

informasi dari sesuatu yang ditulis. 

Komunikasi non-verbal merupakan proses komunikasi yang dilakukan 

tanpa menggunakan bahasa ataupun kata-kata, tetapi biasanya proses 

komunikasi tersebut dilakukan dengan cara lain seperti bahasa tubuh, mimik 

wajah, dan lain-lain (Sugiarno dan Ginting, 2019, hal. 8). 

Komunikasi non-verbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam 

bentuk non-verbal, tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi non-verbal 

jauh lebih banyak digunakan daripada komunikasi verbal. Non-verbal juga bisa 

diartikan sebagai tindakan-tindakan manusia yang sengaja dikirimkan dengan 

tujuan akan adanya umpan balik (Kusumawati, 2016, hal. 90-91). 

Menurut Kusumawati (2016, hal. 91) bentuk komunikasi non-verbal 

diantaranya adalah bahasa isyarat, ekspresi wajah, sandi, simbol-simbol, 

pakaian seragam, dan warna. 
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Beberapa contoh komunikasi non-verbal, yaitu : 

 

a) Sentuhan, sentuhan dapat termasuk bersalaman, menggenggam tangan, 

mengelus-elus, pukulan, dan lain-lain. 

b) Gerakan tubuh, dalam komunikasi non-verbal, gerakan non-verbal meliputi 

kontak mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh 

biasanya digunakan untuk menggantikan suatu kata, misalnya mengangguk 

untuk mengatakan ya. 

Komunikasi verbal dan non-verbal memiliki perbedaan, namun keduanya 

dibutuhkan untuk berlangsungnya komunikasi yang efektif. Fungsi lain dari 

komunikasi non-verbal adalah mengatur pesan verbal. Pesan-pesan non-verbal 

berfungsi untuk mengendalikan sebuah interaksi dalam suatu cara yang sesuai 

dan halus, misalnya anggukan kepala saat percakapan berlangsung. Selain itu, 

komunikasi non-verbal juga memberikan penekanan pada komunikasi verbal, 

seperti mengacungkan jempol. Komunikasi non-verbal digunakan untuk 

memastikan bahwa makna pesan komunikasi verbal dapat dimengerti atau 

tidak dimengerti. Keduanya kurang dapat berjalan apabila secara terpisah, satu 

sama lain saling digunakan untuk mencapai komunikasi yang efektif. 

2.3. Komunikasi Antar Budaya 

 

Komunikasi antar budaya merupakan berbagai informasi berdasarkan 

perbedaan tingkat kesadaran dan kontrol di antara masyarakat dengan latar 

belakang budaya yang berbeda, dan perbedaan itu mencakup perbedaan budaya 
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nasonal dan perbedaan yang berkaitan dengan partisipasi dalam berbagai 

kegiatan yang ada dalam unit nasional (Liliweri, 2021, hal. 53). 

Komunikasi antar budaya adalah proses pertukaran pikiran dan makna 

antara orang-orang berbeda budaya. Ketika komunikasi terjadi antara orang- 

orang berbeda bangsa, kelompok ras, atau komunitas bahasa, komunikasi 

tersebut disebut komunikasi antar budaya (Heryadi dan Silvana, 2013, hal. 97). 

Kebudayaan adalah seperangkat sikap, kepercayaan, konvensi perilaku 

dan asumsi dasar dan nilai yang dibagi oleh sekeolompok orang yang 

memengaruhi perilaku dan interpretasi dari masing-masing anggota terhadap 

“makna” perilaku orang lain (Liliweri, 2021, hal. 23) 

Proses komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya dibutuhkan 

pengertian atau pemahaman yang lebih komprehensif. Mempelajari budaya 

orang lain merupakan salah satu cara untuk mewujudkan pemahaman tersebut. 

Dengan adanya pemahaman antara orang-orang yang berbeda budaya maka 

komunikasi akan lebih efektif dan tujuan sebuah proses komunikasi bisa 

tercapai (Suryani, 2013, hal. 92) 

Budaya dan komunikasi memiliki hubungan atau ikatan yang tidak 

terpisahkan. Budaya sebagai cara hidup secara menyeluruh dari sebuah 

masyarakat akan tersampaikan secara terus menerus dari generasi ke generasi 

berikut melalui komunikasi. Sementara itu, proses komunikasi yang dilakukan 

oleh siapapun tidak terlepas dari budaya yang merupakan kerangka rujukannya 

(Suryani, 2013, hal. 12). 
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Menurut Darmastuti (2013) dikutip oleh Lutfi (2018), ada dua fungsi 

utama dari komunikasi antar budaya yakni : 

1. Fungsi Pribadi 

 

Fungsi pribadi merupakan fungsi yang didapatkan seseorang dan 

dapat digunakan ketika mereka belajar mengenai komunikasi dan 

budaya maupun ketika mereka belajar dan berusaha memahami 

tentang apa yang dimaksud dengan komunikasi antar budaya. 

2. Fungsi Sosial 

 

Fungsi sosial merupakan fungsi yang didapatkan oleh seseorang 

sebagai makhluk sosial yang bergaul dan berinteraksi dengan orang 

lain dalam kaitannya dengan komunikasi antar budaya. Pemahaman 

yang diperoleh ini membantu individu untuk membantu hidupnnya 

ketika berinteraksi dengan anggota masyarakat lainnya. Fungsi sosial 

sendiri dibagi dalam beberapa bagian yakni pengawasan mengenai 

perkembangan lingkungan, menjembatani dua orang dari latar 

belakang budaya yang berbeda, sosialisasi nilai yakni untuk 

mengajarkan nilai-nilai suatu kebudayaan masyarakat kepada 

masyarakat lainnya, serta menghibur. Fungsi pengawasan umumnya 

dilakukan oleh media massa yang menyebarluaskan secara rutin 

mengenai perkembangan peristiwa yang terjadi. 
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2.4. Adat Istiadat Karo 

 

1) Sistem Kekerabatan 

a) Merga 

 

Sistem kekerabatan orang Karo terikat dalam kesatuan yang disebut 

merga. Merga diperhitungkan melalui garis keturunan ayah, melalui 

satu nenek moyang laki-laki. Menurut H.G. Tarigan merga berasal dari 

perkataan mehaga yang berarti terhormat, yang berbangsa, yang 

berkuasa (Yunus dkk, 1994, hal. 16). 

Suku Karo terdapat lima merga induk yakni, Karo-karo, Perangin- 

angin, Ginting, Sembiring dan Tarigan. Sub-merga merupakan 

kelompok unilineal yang lebih kecil. Terbentuknya sub-merga sebagai 

pecahan dari merga tidak diketahui asal usulnya. Mite atau cerita rakyat 

tentang pecahnya merga ini menjadi sub-merga tidak dikenal. Nama- 

nama sub-merga umumnya dari nama kampung. Menurut P. Tambun 

dikutip oleh Yunus dkk (1994, hal. 17) Jumlah sub-merga dari kelima 

merga di atas berjumlah 83 buah. 

b) Rakut 

Rakut adalah ikatan. Dalam adat Karo dikenal rakut sitelu. Rakut 

sitelu menggambarkan ikatan kekeluargaan atau ikatan kekerabatan 

pada suku Karo. 
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Rekut sitelu terdiri dari : 

 

1. Sukut 

 

Sukut merupakan pihak yang melaksanakan kerja adat. Sukut dalam 

pengertian luas adalah sembuyak, senina, sepemeren, separibanen, 

sedalanen, sipengalon. Inti dari sebuah sukut sada nini atau satu 

nenek moyang. 

2. Kalimbubu 

 

Kalimbubu adalah pihak ibu yang melahirkan. Karena itu dikatakan 

kalimbubu simupus. Dalam adat Karo kalimbubu harus dihormati, 

dihargai, disegani baik dalam pembicaraa, perbuatan, maupun 

tingkah laku. 

3. Anak beru 

 

Anak beru berasal dari kata anak sidiberu dan berfungsi guna 

ndungi adat kalimbubu karena itu anak beru sering dipanggil 

sebagai kuda dalan ataupun piso entelap oleh kalimbubu. 

c) Tutur siwaluh 

 

Tutur siwaluh merupakan sistem kekerabatan masyarakat Karo yang 

terdiri dari delapan golongan : 

1. Puang Kalimbubu adalah sebutan untuk kalimbubu dari kalimbubu 

 

kita. 

 

2. Sembuyak berarti saudara kandung kita dari ibu, baik yang semarga 

ataupun tidak semarga. 
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3. Senina sipemeren di sini berarti saudara sebab ibu kandung mereka 

bersaudara. 

4. Senina sipengalon berarti saudara sebab mempunyai istri yang satu 

 

beru. 

 

5. Anak beru menteri adalah sebutan untuk anak beru dari anak beru 

 

kita. 

 

6. Anak beru ialah anak perempuan dari satu keluarga. 

 

7. Kalimbubu adalah hubungan kekeluargaan dari istri sukut, 

sembuyak, senina, senina sipemeren, dan senina siparibanen. 

8. Senina siparibanen adalah istri saudara kandung. 

 

2) Adat Rebu 

Suku Karo memiliki banyak adat istiadat salah satunya adalah adat rebu 

dalam pernikahan. Rebu adalah sesuatu yang dianggap suci, terkait dengan 

adat, larangan, pantangan, tidak bebas atau terbatas. Adat istiadat pada 

dasarnya adalah semua tata krama, tingkah laku, cara, bentuk sapaan, dan 

percakapan yang sesuai dengan aturan atau norma tertentu. Tradisi rebu 

merupakan model perilaku sosial masyarakat karo karena mengandung 

nilai, aturan, gagasan dan kepercayaan yang secara bersama-sama 

memberikan pedoman dalam bertindak dan berperilaku bagi setiap 

anggota masyarakat (Rahmawati dan Rubino, 2023, hal. 723). 

Istilah rebu berarti pantang, tidak pantas, tidak dapat, dilarang, tidak 

diizinkan melakukan sesuatu hal atau perbuatan. Rebu mengandung 

pengertian yang bersifat larangan untuk melakukan suatu perbuatan yang 
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dalam hal ini adalah berbicara dengan orang-orang tertentu. Misalnya, 

larangan untuk tidak berbicara secara langsung antara seorang menantu 

perempuan dengan mertua laki-laki, demikian juga sebaliknya antara 

menantu laki-laki dengan mertua perempuan. Selain larangan tersebut 

masih ada rebu di dalam hubungan-hubungan kekerabatan yang lainnya 

(Yunus dkk, 1994, hal. 3). 

Rebu dalam berkomunikasi antara menantu dengan mertua salah satu 

sebagai contohnya. Tidak hanya rebu dalam berbicara, untuk tatapan mata, 

duduk diatas satu tikar, bersentuhan juga dilarang. Rebu dalam hal 

berkomunikasi ini telah menjadi tradisi bagi masyarakat Karo. Apabila 

rebu dilanggar, maka seseorang akan dianggap tidak beradat (Sinuraya dan 

Malau, 2019, hal. 37). 

Adapun adat rebu antara mertua dan menantu terbagi menjadi beberapa 

bagian (Yunus dkk, 1994, hal. 42-45) : 

a) Rebu berbicara langsung 

 

Menurut adat kebiasaan yang berlaku pada masyarakat Karo, 

merupakan rebu jika seorang mertua berbicara langsung dengan 

menantu, atau sebaliknya. Karena mereka tidak dapat berkomunikasi 

secara langsung maka harus menggunakan orang ketiga sebagai 

perantara. Melalui orang ketiga inilah kedua belah pihak 

menyampaikan pesan, pertanyaan dan jawaban. 
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b) Rebu bersentuhan anggota badan 

 

Rebu yang kedua adalah rebu bersentuhan anggota badan. Selain itu 

disebut juga mereha artinya “akan sangat memalukan dan hina bila itu 

terjadi”. Adapun pengecualian misalnya bila keadaan memaksa, 

seperti sakit keras, menantu dapat menyentuh mertua dengan terlebih 

dahulu mengucapkan sentabi yang berarti maaf. Kejadian seperti ini 

dapat dimengerti bahkan dianjurkan oleh masyarakat. Seseorang tidak 

akan sampai hati membiarkan mertua atau menantunya sakit keras 

begitu saja tanpa memberikan pertolongan hanya karena rebu 

bersentuhan. Perlu diingat mertua juga seorang ibu bagi menantu dan 

sebaliknya, mertua juga seorang ayah bagi menantu dan sebaliknya. 

c) Rebu duduk berhadap-hadapan 

 

Rebu yang ketiga adalah duduk berhadap-hadapan, saling 

memandang, saling menantang dengan pandangan yang tajam atau 

bertatapan muka. Seorang menantu yang tahu sopan santun akan 

menundukkan kepala serta memandang ke bawah apabila bertemu 

dengan mertua. Seorang mertua atau menantu yang tahu adat tidak 

akan berani datang ke rumah mertua atau menantu (bertamu atau 

menginap) bahkan akan mengurungkan niatnya, kalau mertua atau 

menantu tahu di rumah hanya ada mertua atau menantu seorang diri. 

d) Rebu duduk pada sehelai tikar/papan 

 

Perlu diketahui bahwa tikar merupakan tempat duduk utama yang 

dipergunakan masyarakat Karo dalam kehidupan sehari-hari maupun 
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dalam pesta atau upacara adat. Dalam bahasa Karo tikar ini disebut 

amak. Ada beberapa jenis amak, di antaranya amak cur yaitu tikar 

yang halus dan biasanya dipergunakan untuk tempat duduk orang- 

orang terhormat. Ada pula amak belang yaitu tikar lebar yang 

digunakan untuk tempat duduk orang kebanyakan. Demikianlah 

dalam adat Karo dianggap rebu bila mertua dan menantu duduk 

bersama-sama pada sehelai tikar, terkecuali ada orang lain yang duduk 

di antaranya dan dapat berfungsi sebagai orang ketiga (perantara) 

dalam berkomunikasi. 

Tradisi rebu tidak hanya berlaku dan wajib dilaksanakan di daerah asal 

suku Karo yaitu kabupaten Tanah Karo, akantetapi juga berlaku bagi 

masyarakat suku Karo yang merantau ke luar dari kabupaten Tanah Karo 

(Kristiani dkk, 2022, hal. 14). 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian kualitatif digunakan karena dapat menjelaskan fenomena mengenai 

adat rebu antara mertua dan menantu pada suku Karo. Menurut Sugiyono 

(2008:15) dikutip oleh Ufie (2013, hal.39) penelitian kualitatif deskriptif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang 

biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana 

peneliti berperan sebagai instrumen kunci. jenis penelitian yang menjelaskan 

suatu masalah. Studi deskriptif bertujuan menjelaskan populasi, situasi, atau 

fenomena secara akurat dan sistematis. 

Metode penelitian kualitatif bertujuan mendapatkan pemahaman yang 

sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 

Pemahaman tersebut tidak langsung ditentukan, melainkan dilakukan analisis 

terhadap kenyataan terlebih dahulu terhadap kenyataan sosial yang menjadi 

fokus penelitian (Anggito dan Setiawan, 2018, hal. 16). 

3.2. Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep adalah gambaran atau skema yang menggambarkan 

hubungan antara variabel bebas dan terikat, atau kerangka konsep merupakan 

kerangka berpikir yang membentuk teori, dengan menjelaskan keterkaitan 

antar variabel yang belum diketahui. 
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Gambar 3.1 Kerangka Konserp 

 

3.3. Definisi Konsep 

 

Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan 

tentang karakteristik masalah yang akan diteliti, yaitu : 

a) Masyarakat Karo 

 

Masyarakat Karo adalah sebuah suku yang berasal dari Karo. Masyarakat 

Karo memiliki adat istiadat yang membatasi berkomunikasi dalam 

keluarga, adat itu disebut dengan rebu. 

b) Adat Istiadat 

 

Adat istiadat adalah perilaku budaya atau aturan yang telah diusahakan 

untuk diterapkan dalam suatu lingkungan masyarakat. 

Masyarak
at 

Karo 

Komunika
si 

Verbal Adat Rebu 
Mertua dan  Komunikasi 
Menantu Antar 
Personal 

Komunikasi 
Adat Istiadat Non-
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c) Adat Rebu 

 

Adat rebu merupakan larangan melakukan komunikasi secara langsung 

antara beberapa pihak dengan pihak lain, salah satu contohnya adalah 

mertua dan menantu. 

d) Mertua dan menantu 

 

Mertua adalah sebutan dalam hubungan yang merujuk pada orang tua 

suami atau istri, sedangkan menantu adalah sebutan dalam hubungan yang 

merujuk pada istri atau suami anak. 

Dalam suku Karo sebutan untuk mertua laki-laki bagi menantu perempuan 

adalah bengkila, sebutan mertua laki-laki bagi menantu laki-laki adalah 

mama, sebutan mertua perempuan bagi menantu perempuan adalah bibi, 

sebutan mertua perempuan bagi menantu laki-laki adalah mami, sebutan 

untuk menantu perempuan adalah kela, sebutan untuk menantu laki-laki 

adalah bengkila. 

e) Komunikasi Antar Personal 

 

Komunikasi antarpersonal adalah bentuk universal komunikasi manusia 

yang berlangsung antara dua individu yang saling kontak, melakukan 

pertukaran maksud di antara mereka dengan kata-kata, suara, ekspresi 

wajah, gerak tubuh maupun postur tubuh baik secara formal maupun 

informal (Liliweri, 2015, hal. 28). 
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f) Komunikasi Verbal 

 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, 

entah lisan maupun tulisan atau komunikasi yang menggunakan kata-kata, 

baik dalam bentuk percakapan maupun tulisan. 

g) Komunikasi Nonverbal 

 

Komunikasi non-verbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam 

bentuk non-verbal, tanpa kata-kata. Non-verbal juga bisa diartikan sebagai 

tindakan-tindakan manusia yang sengaja dikirimkan dengan tujuan akan 

adanya umpan balik. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

 

Untuk memudahkan proses pengumpulan data maka dibagi ke dalam beberapa 

kategori : 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

Konsep Teoritis Konsep Operasional 

1. Komunikasi Antar Personal 1. Verbal 

 

a. bahasa 

 

2. Nonverbal 

 

a. ekspresi wajah 

 

b. gerakan tubuh 

 

c. gerakan isyarat 

2. Adat Istiadat 1. Tradisi 

3. Adat Rebu 1, Mertua dan menantu 
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 a. tidak boleh berbicara secara 

langsung 

b. tidak boleh bersentuhan anggota 

badan 

c. tidak boleh duduk berhadap- 

hadapan 

d. tidak boleh duduk bersama diatas 

sehelai tikar/papan 

4. Masyarakat Karo 1. Masyarakat di Panai Hulu 

 

 

3.5. Narasumber 

 

Narasumber dalam penelitian ini adalah masyarakat Karo di Panai Hulu. 

 

Karakteristik narasumber adalah 

 

1. Mertua dan menantu yang bersuku Karo. 

 

2. Tokoh masyarakat Karo yang berada di Panai Hulu. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Wawancara, yaitu rangkaian pertanyaan yang dibuat untuk memperoleh 

keterangan atau pendapat seseorang. 

2. Observasi, merupakan kegiatan pengamatan secara langsung terhadap 

komunikasi antar personal antara mertua dan menantu yang 

menggunakan adat Rebu. Dalam penelitian ini adalah observasi tanpa 
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partisipasi, peneliti hanya mengamati dari luar tanpa melibatkan 

dirinya. 

3. Studi dokumen, merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Peneliti akan 

melakukan penelusuran melalui buku, jurnal, arsip, dokumen dan foto 

yang berkaitan dengan penelitian. 

3.7. Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian dengan model interaktif. 

Model interaktif terdiri dari tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Waktu dan lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

a) Waktu penelitian dari bulan Juli 2023 hingga selesai 

 
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Bulan 2023 

  Mei Jun Jul Agu Sep 

1. Tahapan Persiapan Penelitian      

 a. Penyusunan dan Pengajuan 

 

Proposal 

     

 b. Pengajuan Proposal     

2. Tahap Pelaksanaan      
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 a. Pengumpulan Data      

 b. Analisis Data      

3. Tahap Penyelesaian      

 

 

 

 

b) Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Kecamtan Panai Hulu, Kabupaten 

Labuhanbatu. 

 

 
Gambar 3.2 Lokasi Penelitian 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

 

4.1.1. Hasil Obsevasi 

Peneliti melakukan penelitian dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi untuk mengetahui tentang pelaksanaan adat rebu 

sebagai komunikasi antara mertua dan menantu pada suku Karo. 

Peneliti menemukan bahwa masyarakat Karo yang tinggal di Panai 

Hulu masih melaksanakan adat rebu sebagai komunikasi antara mertua 

dan menantu. 

Peneliti melihat bahwa antara mertua dan menantu yang bersuku 

Karo di Panai Hulu tidak melakukan komunikasi secara langsung dan 

duduk berjauhan sesuai dengan aturan adat, pada saat melakukan 

observasi peneliti melihat salah seorang mertua ingin menyampaikan 

sebuah pesan kepada menantu melalui perantara seseorang yaitu cucu 

dari mertua tersebut. 

Peneliti juga melihat bahwa di kecamatan Panai Hulu terdapat 

beberapa orang Karo yang menikah dengan orang yang bukan berasal 

dari suku Karo dan mereka tetap melaksanakan adat rebu tersebut 

sesuai dengan aturan adat. 

4.1.2. Hasil Wawancara 

Penelti mendapaatkan data tentang pelaksanaan adat rebu sebagai 

komunikasi antara mertua dan menantu pada suku Karo di Panai Hulu 

melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara. Untuk lebih 

28 
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jelasnya dibawah ini peneliti akan menguraikan temuan yang peneliti 

temukan di lapangan. Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitin 

yang telah ditulis pada bab I yaitu untuk mengetahui apakah masyarakat 

Karo di Panai Hulu masih menggunakan adat rebu atau sebaliknya serta 

bagaimana masyarakat Karo di Panai Hulu melaksanakan adat rebu 

dalam kehidupan sehari-hari. Maka data dari informan sangat 

dibutuhkan, untuk memaparkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancaara, maka berikut ini adalah hasil wawancara yang telahd 

dilakukan peneliti sebagai berikut : 

1. Apakah masyarakat Karo di Panai Hulu masih menggunakan adat 

 

rebu atau sebaliknya? 

 

2. Bagaimana masyarakat Karo di Panai Hulu melaksanakan adat rebu 

 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 

Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan diatas maka peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan, informan tersebut 

adalah : 

a. Darma Ginting 

 

Darma Ginting merupakan salah seorang masyarakat Karo yang 

tinggal di Panai Hulu. Darma Ginting bekerja sebagai seorang 

Pedagang dan merupakan seorang menantu yang memiliki dua orang 

anak. 

Pertanyaan pertama untuk Darma Ginting adalah “Apa yang 

bapak/ibu ketahui mengenai adat rebu?”. Dari pertanyaan tersebut 
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diperoleh jawaban “Rebu itu adat yang melarang antara mertua dan 

menantu untuk berbicara langsung, duduk berdekatan pun tidak 

boleh serta tidak boleh duduk berada diatas satu tikar atau papan 

yang sama” 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti adalah 

“Bagaiman awal mula terbentuknya adat rebu?”. Dari pertanyaan 

tersebut diperoleh jawaban sebagai berikut “Pada zaman dulu masih 

banyak menggunakan rumah adat, di rumah adat itu ada tinggal 

beberapa keluarga, untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 

maka dibentuk adat rebu supaya ada batasan-batasan di dalam rumah 

tersebut.” 

Pertanyaan selanjutnya adalah “Apakah sampai saat ini adat 

rebu masih dilaksanakan? Jika tidak, mengapa adat rebu tidak lagi 

dilaksanakan?”. Dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban 

“Sampai saat ini saya dan keluarga masih melaksanakannya” 

Peneliti melanjutkan pertanyaannya “Pada saat kapan adat rebu 

ini dilaksanakan?”. Dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban 

“Setiap saat”. 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti adalah “Jika ingin 

menyampaikan sesuatu kepada mertua/menantu, bagaimana cara 

yang bapak/ibu lakukan untuk menyampaikan hal tersebut?”. Dari 

pertanyaan tersebut didapatkan jawaban  “Harus melalui 
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perantara, ada orang yang dijadikan perantara untuk menyampaikan 

pesan yang mau dikatakan kepada mertua”. 

Peneliti menanyakan kepada Darma Ginting “Apakah ada 

kesulitan bagi bapak/ibu saat melaksanakan adat rebu?”. Dari 

pertanyaan tersebut peneliti mendapatkan jawaban “Ada bagian 

yang sulit, misalnya saat keadaan mendesak tapi tidak boleh untuk 

berbicara langsung.” 

Pertanyaan selanjutnya adalah “Bagaimana jika salah satu 

mertua/menantu berasal dari suku yang berbeda?”. Dari pertanyaan 

tersebut peneliti memperoleh jawaban “Tetap dilaksanakan 

meskipun beda suku”. 

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan kepada Darma Ginting 

adalah “Jika ada yang melakukan pelanggaran terhadap adat rebu 

maka sanksi apa yang akan diberikan?”. Pertanyaan tersebut 

menghasilkan jawaban “Sanksi hanya berupa teguran dari orang tua 

atau tokoh adat”. 

Pertanyaan selanjutnya adalah “Siapa yang berhak memberikan 

sanksi kepada pelaku yang melanggar adat rebu tersebut?”. Dari 

pertanyaan tersebut diperoleh jawaban “Orang tua dan tokoh adat”. 

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan peneliti kepada informan 

adalah “Mengingat adanya pembatasan dalam berkomunikasi antara 

mertua dan menantu dalam adat rebu, apakah bapak/ibu merasa 

nyaman dengan hal tersebut?”. Dari pertanyaan tersebut diperoleh 
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jawaban “Sejauh ini selama saya melakukan adat rebu merasa 

nyaman karena itu juga bagian dari sopan santun sama mertua agar 

tidak sembarangan berbicara”. 

b. Reruen Sembiring 

 

Reruen Sembiring adalah masyarakat Karo yang tinggal di 

Panai hulu dan merupakan seorang mertua. Rereuen Sembiring 

bekerja sebagai petani dan memiliki tiga orang anak dan dua orang 

cucu. 

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada Reruen Sembiring 

adalah “Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai adat rebu?”. Jawaban 

yang diperoleh dari pertanyaan tersebut adalah “Rebu adalah 

larangan untuk berbicara dengan orang-orang yang ditentukan 

berdasarkan tutur panggilan”. 

Peneliti menanyakan kepada Reruen Sembiring “Bagaimana 

awal mula terbentuknya adat rebu?”. Dari pertanyaan tersebut 

peneliti mendapatkan jawaban “Zaman dulu pada masa nenek 

moyang tinggal di rumah adat siwaluh jabu, di rumah itu banyak 

keluarga yang tinggal dan dibuat larangan rebu untuk membatasi 

pembicaraan dan menghindari hal-hal negatif”. 

Pertanyaan selanjutnya adalah “Apakah sampai saat ini adat 

rebu masih dilaksanakan?”. Dari pertanyaan tersebut peneliti 

mendapatkan jawaban “Sampai sekarang saya dan keluarga masih 

melaksanakan”. 
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Pertanyaan yang diberikan adalah “Pada saat kapan adat rebu ini 

dilaksanakan?”. Dari pertanyaan tersebut peneliti mendapatkan 

jawaban “Setiap saat rebu itu dilaksanakan”. 

Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti kepada Reruen 

Sembiring adalah “Jika ingin menyampaikan sesuatu kepada 

merua/menantu, bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan untuk 

menyampaikan hal tersebut?”. Pertanyaan tersebut menghasilkan 

jawaban “Harus melalui perantara, misalnya seperti saya sebagai 

mertua, jika ingin menyampaikan sesuatu akan saya sampaikan ke 

cucu saya dulu lalu ke mamaknya diteruskan”. 

Pertanyaan yang diberikan adalah “Apakah ada kesulitan bagi 

bapak/ibu saat melaksanakan adat rebu?”. Dari pertanyaan tersebut 

diperoleh jawaban “Pasti ada kesulitan karena mau bicara langsung 

tidak boleh harus pakai orang lain yang menyampaikannya”. 

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan peneliti adalah 

“Bagaimana jika salah satu mertua/menantu berasal dari suku yang 

berbeda? Apakah adat rebu masih tetap dilaksanakan?”. Dari 

pertanyaan yang diberikan peneliti tersebut diperoleh jawaban 

“Kalau menikah sama orang lain yang bukan orang Karo adat rebu 

tetap dilakukan dan akan diajarkan tentang adat rebu, ada sebuah 

adat yang dilakukan setelah pesta pernikahan namanya mukul disitu 

dikenalkan yang ini bengkila, ini mami, ini silih, ini turang, dan lain- 
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lain, yang ini tidak boleh diajak berbicara, makanya biarpun dia 

bukan orang Karo dia akan diajarkan dan harus paham tentang itu. 

Pertanyaan selanjutnya adalah “Jika ada yang melakukan 

pelanggaran terhadap adat rebu maka sanksi apa yang akan 

diberikan?”. Dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban “Untuk 

sanksi yang diberikan secara adat tidak ada, tapi ada sanksi sosial 

yang diberikan kepada yang melanggar adat rebu, yang melanggar 

adat rebu akan diberi teguran atau nasehat”. 

Peneliti melanjutkan pertanyaan kepada Reruen Sembiring 

“Siapa yang berhak memberikan sanksi kepada pelaku yang 

melanggar adat rebu tersebut?”. Pertanyaan tersebut menghasilkan 

jawaban “Orang tua dan tokoh adat yang berhak menegur”. 

Pertanyaan terakhir yang diberikan kepada Reruen Sembiring 

adalah “Mengingat adanya pembatasan dalam berkomunikasi antara 

mertua dan menantu dalam adat rebu, apakah bapak/ibu merasa 

nyaman dengan hal tersebut?”. Dari pertanyaan tersebut diperoleh 

jawaban “Sebenarnya ada kurang nyaman karena harus dibatasi 

berbicara, tapi namanya adat harus dilaksanakan.” 

c. Roni Juliansyah Ginting 

 

Roni Juliansyah Ginting merupakan seorang menantu bersuku 

Karo dan tinggal di Panai Hulu. Roni Juliansyah Ginting bekerja 

sebagai seorang karyawan swasta dan mempunyai dua orang anak 

dan menikah dengan orang yang bukan berasal dari suku Karo. 
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Pertanyaan pertama yang diberikan peneliti adalah “Apa yang 

bapak/ibu ketahui mengenai adat rebu?”. Dari pertanyaan tersebut 

diperoleh jawaban “Rebu itu artinya larangan untuk bicara sama 

mertua”. 

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan adalah “Bagaimana awal 

mula terbentuknya adat rebu?”. Pertanyaan tersebut mendapatkan 

jawaban “Awal mula terbentuk rebu itu karena orang nenek moyang 

dulu tinggal di rumah adat, rumah adat itu banyak keluarga tinggal 

agar ada batasan maka dibentuk adat rebu”. 

Pertanyaan selanjutnya adalah “Apakah sampai saat ini adat 

rebu masih dilaksanakan? Jika tidak, mengapa adat rebu tidak lagi 

dilaksanakan?”. Dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban 

“Sampai sekarang masih dilaksanakan”. 

Pertanyaan yang diberikan adalah “Pada saat kapan adat rebu 

ini dilaksanakan?”. Pertanyaan tersebut menghasilkan jawaban 

“Setiap waktu adat rebu dilaksanakan”. 

Peneliti memberikan pertanyaan kepada Roni Juliansyah 

Ginting “Jika ingin menyampaikan sesuatu kepada mertua/menantu, 

bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan untuk menyampaikan hal 

tersebut?”. Dari pertanyaan tersebut didapatkan jawaban “Untuk 

berbicara dengan mertua saya tidak boleh melakukan secara 

langsung harus menggunakan orang lain sebagai perantara biasanya 

saya menggunakan anak saya untuk menyampaikan pesan kepada 
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iting nya. Jangankan untuk berbicara, duduk berdekatan saja tidak 

boleh, harus ada orang lain diantara kami.” 

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan adalah “Apakah ada 

kesulitan bagi bapak/ibu saat melaksanakan adat rebu?”. Pertanyaan 

tersebut menghasilkan jawaban “Sejauh ini merasa sedikit sulit 

karena harus bolak balik kalau mau bicara sama mertua saya.” 

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan peneliti kepada Roni 

Juliansyah Ginting adalah “Bagaimana jika salah satu 

mertua/menantu berasal dari suku yang berbeda? Apakah adat rebu 

masih tetap dilaksanakan?”. Dari pertanyaan tersebut peneliti 

mendapatkan jawaban “Tetap dilaksanakan adat rebu itu, saya kan 

menikah dengan orang melayu jadi saya tetap melaksanakannya 

tidak boleh bicara dengan mertua saya begitu juga istri saya tidak 

boleh bicara dengan orang tua saya.” 

Pertanyaan selanjutnya adalah “Jika ada yang melakukan 

pelanggaran terhadap adat rebu maka sanksi apa yang akan 

diberikan?”. Dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban “Sanksi 

yang diberikan berupa teguran nasehat”. 

Pertanyaan selanjutnya yang diberikan adalah “Siapa yang 

berhak memberikan sanksi kepada pelaku yang melanggar adat rebu 

tersebut?”. Dari pertanyaan tersebut didapatkan jawaban “Orang tua 

yang ada disitu”. 
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Pertanyaan terakhir yang diberikan oleh peneliti kepada Roni 

Juliansyah Ginting adalah “Mengingat adanya pembatasan dalam 

berkomunikasi antara mertua dan menantu dalam adat rebu, apakah 

bapak/ibu merasa nyaman dengan hal tersebut?”. Pertanyaan 

tersebut menghasilkan jawaban “Menurut saya pribadi ada bagian 

yang merasa tidak nyaman, karena kadang saya harus 

menyampaikan sesuatu kepada mertua tapi tidak boleh karena ada 

adat rebu.” 

4.1.3. Hasil Dokumentasi 
 

 
Gambar 4.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Panai Hulu kabupaten 

Labuhan Batu Provinsi Sumatera Utara, Panai Hulu memiliki sebuah 

pasar di daerah Ajamu pasar itu disebut dengan Pasar Ajamu. Peneliti 

melakukan penelitian di Pasar Ajamu tersebut. Pada umumnya mata 

pencarian Masyarakat Panai Hulu sebagai pedagang, petani dan 

nelayan. 
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Panai Hulu memiliki penduduk dengan berbagai suku, penduduk 

asli di kecamatan Panai Hulu adalah suku Melayu sedangkan suku Karo 

merupakan salah satu suku yang berjumlah sedikit di Kecamatan Panai 

Hulu, orang Karo adalah masyarakat pendatang yang merantau dari 

kabupaten Tanah Karo dan berbagai daerah lainnya kemudian tinggal 

menetap menjadi penduduk Panai Hulu. Ada beberapa masyarakat Karo 

yang melakukan pernikahan dengan masyarakat asli kecamatan Panai 

Hulu namun mereka tetap melaksanakan adat rebu sesuai dengan aturan 

adat yang ada. Mereka mengatakan itu adalah hal yang wajib 

dilaksanakan. 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Peneliti dan Informan 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan ketiga informan pada waktu 

yang sama yaitu pada tanggal 16 Agustus 2023. Informan tersebut 

adalah Bapak Darman Ginting, Bapak Rereuen Sembiring dan Bapak 

Roni Juliansyah Ginting. Sebelumnya peneliti telah membuat janji 

dengan informan, peneliti datang pada hari rabu dan berbincang 
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melakukan wawancara mengenai adat rebu, di sela-sela wawancara 

peneliti dan informan pun berbincang mengenai kesibukan keseharian 

dan ada humor yang memberikan suasana cukup nyaman. 

4.2. Pembahasan 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti selama melakukan penelitian 

di Panai Hulu untuk mengetahui pelaksanaan adat rebu antara mertua dan 

menantu pada suku Karo bahwa masyarakat Karo yang tinggal di Panai Hulu 

tetap melaksanakan adat rebu. Adat rebu ini sangat kental dan wajib 

dilaksanakan dalam suku Karo maka mereka tetap melaksanakan adat tersebut 

meskipun tinggal di daerah minoritas masyarakat Karo. Bagi masyarakat Karo, 

tradisi rebu tidak hanya berlaku dan wajib dilaksanakan di daerah asalnya di 

kabupaten Tanah Karo, akan tetapi juga berlaku bagi masyarakat Karo yang 

merantau dari Tanah Karo (Kristiani dkk, 2022, hal. 14). 

Adat rebu termasuk salah satu etika sopan santun yang dilakukan oleh 

pihak menantu kepada mertua. Dengan dilaksanakannya adat rebu maka telah 

dilakukan salah satu etika sopan santun menantu kepada mertua. Selain perihal 

sopan santun juga dapat terhindar dari beberapa hal yang tidak diinginkan, 

seperti fitnah, pelecehan, perselingkuhan ataupun hal-hal negatif lainnya. 

Menantu dan mertua dilarang berbicara secara langsung, dilarang 

bersentuhan, dilarang duduk diatas satu tikar atau pun satu papan, masyarakat 

Karo sangat menjaga adat rebu, jika ada seseorang melanggar adat rebu maka 

dianggap tidak beradat. Jika ada yang tidak melaksanakan adat rebu maka akan 
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diberikan sanksi berupa nasehat atau teguran yang akan diberikan oleh orang 

tua atau tokoh adat. 

Komunikasi antar budaya adalah proses pertukaran pikiran dan makna 

antara orang-orang berbeda budaya. Ketika komunikasi terjadi antara orang- 

orang berbeda bangsa, kelompok ras, atau komunitas bahasa, komunikasi 

tersebut disebut komunikasi antar budaya (Heryadi dan Silvana, 2013, hal. 97). 

Masyarakat Karo di Panai Hulu merupakan pendatang dan berjumlah 

minoritas serta ada beberapa yang menikah dengan orang lain yang bukan 

berasal dari suku Karo tetapi adat rebu tetap dilaksanakan tanpa ada 

pengurangan nilai-nilai adat. Walaupun dengan latar belakang budaya yang 

berbeda dan telah berbaur, bersosial atau beriinteraksi dengan masyarakat 

setempat atau pendatang yang berasal dari suku berbeda seperti melayu, jawa, 

bugis, minang, dan lainnya mereka wajib melaksanakan adat rebu. 

Proses komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya dibutuhkan 

pengertian atau pemahaman yang lebih komprehensif. Mempelajari budaya 

orang lain merupakan salah satu cara untuk mewujudkan pemahaman tersebut 

(Suryani, 2013, hal. 92). Maka orang yang bukan berasal dari suku Karo lalu 

menikah dengan orang yang berasal dari suku Karo akan diberikan pemahaman 

mengenai adat rebu. Setelah pesta pernikahan adat karo selesai dilakukan, akan 

ada sebuah adat istiadat yang disebut dengan mukul, pada adat mukul tersebut 

akan diberitahu mengenai pihak mana saja yang tidak boleh melakukan 

komunikasi secara langsung, seperti bengkila, mami, silih, turang, dan lain- 

lain. Menjaga budaya adalah kewajiban bagi setiap suku, maka dari itu 
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meskipun di kecamatan Panai Hulu masyarakat Karo termasuk minoritas 

mereka harus tetap menjaga dan mempertahankan budaya Karo termasuk adat 

rebu. 

Komunikasi antar personal antara mertua dan menantu tidak ditemukan 

pada adat rebu tersebut karena mereka tidak diperbolehkan untuk melakukan 

komunikasi secara langsung bertatap muka harus melalui orang lain yang 

menjadi perantara atau media dalam berkomunikasi. komunikasi antar personal 

adalah komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang 

atau lebih, baik secara terorganisir maupun pada kerumunan orang (Liliweri, 

2015, hal. 27). 

Komunikasi yang efektif maka komunikasi melibatkan pembicara dan 

pendengar, melibatkan penulis dan pembaca sehingga dapat menciptakan 

pemahaman bersama terhadap ide dan gagasan yang melibatkan dua pihak 

(Liliweri, 2015, hal. 458). Berdasarkan teori tersebut berarti jika pun terjadi 

komunikasi antar personal antara mertua dan menantu pada suku Karo 

menggunakan adat rebu maka tidak akan berjalan secara efektif karena harus 

melalui orang lain atau benda yang ada disekitar untuk menjadi perantara atau 

media dalam berkomunikasi antara mertua dan menantu pada suku Karo yang 

menggunakan adat rebu. 

Hambatan media terjadi ketika orang memilih media yang tidak cocok 

untuk menyampaikan pesan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa jika ingin 

menyampaikan sesuatu kepada mertua atau menantu harus melalui orang lain 

sebagai media dalam komunikasi, media tersebut kemungkinan memiliki 
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kesalahan dalam menyampaikan pesan yang diberikan oleh pengirim sehingga 

komunikasi tersebut menjadi tidak efektif (Liliweri,2015, hal. 460). 

Peneliti telah melakukan penelitian dan menganalisis data maka ditemukan 

bahwa tidak ada terjadi komunikasi non-verbal tidak antara mertua dan 

menantu pada suku Karo yang melaksanakan adat rebu. Pada suku Karo sangat 

dilarang antara mertua dan menantu melakukan sentuhan seperti bersalaman, 

memberikan ekspresi, duduk berdekatan dan duduk satu tikar atau papan yang 

sama. Komunikasi non-verbal merupakan proses komunikasi yang dilakukan 

tanpa menggunakan bahasa ataupun kata-kata, tetapi biasanya proses 

komunikasi tersebut dilakukan dengan cara lain seperti bahasa tubuh, mimik 

wajah, dan lain-lain (Sugiarno dan Ginting, 2019, hal. 8). 

Komunikasi antara mertua menantu harus dilakukan dengan menggunakan 

perantara sehingga tidak ada terjadi komunikasi non-verbal antara mertua dan 

menantu pada suku Karo menggunakan adat rebu. Menurut Kusumawati 

(2016, hal. 91) bentuk komunikasi non-verbal sendiri diantaranya adalah 

bahasa isyarat, ekspresi wajah, sandi, simbol-simbol. 

Peneliti melihat dalam adat rebu komunikasi verbal tetap terjadi meskipun 

tidak secara efektif, walaupun terdapat kata-kata berupa pesan tetapi pesan 

tersebut harus disampaikan melalui perantara orang lain atau benda yang ada 

disekitar, sedangkan komunikasi yang efektif harus melibatkan pembicara dan 

pendengar, melibatkan penulis dan pembaca sehingga dapat menciptakan 

pemahaman bersama terhadap ide dan gagasan yang melibatkan dua pihak 

(Liliweri, 2015, hal. 458). 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

penggunaan adat rebu pada suku Karo di kecamatan Panai Hulu, maka 

simpulan sebagai berikut : 

1. Dalam melaksanakan adat rebu tidak diperbolehkan terjadi 

komunikasi secara langsung antara mertua dan menantu, 

komunikasi tersebut harus melalui perantara orang lain atau benda 

yang ada disekitar. 

2. Komunikasi antar personal tidak berjalan secara efektif karena 

komunikasi harus dilakukan melalui perantara atau media bisa 

berupa orang lain atau benda disekitar yang menyampaikan pesan 

tersebut kepada penerima pesan. 

3. Adat rebu sangat kental bagi masyarakat Karo dan harus 

dilaksanakan meskipun terjadi pernikahan antar suku dan tinggal 

di daerah yang minoritas masyarakat suku Karo. 

4. Tidak terjadi sama sekali komunikasi non-verbal dalam 

pelaksanaan adat rebu pada suku Karo. Namun terjadi komunikasi 

Verbal dalam adat rebu mesikpun melalui media seperti orang lain 

yang menjadi perantara atau benda disekitar. 
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki saran yang 

diperoleh selama melakukan penelitian, sebagai berikut : 

1. Diharapkan masyarakat Karo dapat mempertahankan nilai-nilai 

adat Karo baik itu adat rebu serta adat istiadat yang lain meskipun 

tinggal pada daerah yang minoritas suku Karo. 

2. Diharapkan bagi masyarakat yang bukan orang Karo dan menikah 

dengan orang Karo agar mempelajari dan mempertahankan adat 

istiadat Karo. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang 

lebih mendalam dari perspektif yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

DRAFT WAWANCARA 

 

ANALISIS PELAKSANAAN ADAT REBU SEBAGAI 

KOMUNIKASI ANTARA MERTUA DAN MENANTU PADA 

SUKU KARO DI PANAI HULU 

A. Identitas Informan 

1. Nama : Darma Ginting 

2. Usia : 37 Tahun 

3. Pekerjaan  : Pedagang 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai adat rebu? 

Jawaban : Rebu itu adat yang melarang antara mertua dan menantu untuk 

berbicara langsung, duduk berdekatan pun tidak boleh serta tidak boleh 

duduk berada satu tikar atau papan. 

2. Bagaimana awal mula terbentuknya adat rebu? 

Jawaban : Pada zaman dulu masih banyak menggunakan rumah adat di 

rumah adat itu ada tinggal beberapa keluarga, untuk menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan maka dibentuk adat rebu supaya ada batasan batasan 

di dalam rumah tersebut. 

3. Apakah sampai saat ini adat rebu masih dilaksanakan? Jika tidak, mengapa 

adat rebu tidak lagi dilaksanakan? 

Jawaban : Sampai saat ini saya dan keluarga masih menggunakannya. 

4. Pada saat kapan adat rebu ini dilaksanakan? 

Jawaban : Setiap saat. 

5. Jika ingin menyampaikan sesuatu kepada mertua/menantu, bagaimana cara 

yang bapak/ibu lakukan untuk menyampaikan hal tersebut? 

Jawaban : Harus melalui perantara, ada orang yang dijadikan perantara 

untuk menyampaikan pesan yang mau dikatakan kepada mertua. 



 

 

6. Apakah ada kesulitan bagi bapak/ibu saat melaksanakan adat rebu? 

Jawaban : Ada bagian yang sulit, misalnya saat keadaan mendesak tapi tidak 

boleh untuk berbicara langsung. 

7. Bagaimana jika salah satu mertua/menantu berasal dari suku yang berbeda? 

Apakah adat rebu masih tetap dilaksanakan? 

Jawaban : Tetap dilaksanakan meskipun beda suku. 

8. Jika ada yang melakukan pelanggaran terhadap adat rebu maka sanksi apa 

yang akan diberikan? 

Jawaban : Sanksi nya hanya teguran dari orang tua atau tokoh adat. 

9. Siapa yang berhak memberikan sanksi kepada pelaku yang melanggar adat 

rebu tersebut? 

Jawaban : Orang tua dan tokoh adat. 

10. Mengingat adanya pembatasan dalam berkomunikasi antara mertua dan 

menantu dalam adat rebu, apakah bapak/ibu merasa nyaman dengan hal 

tersebut? 

Jawaban : Sejauh ini selama saya melaksanakan adat rebu merasa nyaman 

karena itu juga bagian dari sopan santun sama mertua agar tidak 

sembarangan berbicara. 



 

 

DRAFT WAWANCARA 

ANALISIS PELAKSANAAN ADAT REBU SEBAGAI 

KOMUNIKASI ANTARA MERTUA DAN MENANTU PADA 

SUKU KARO DI PANAI HULU 

A. Identitas Informan 

1. Nama : Reruen Sembiring 

2. Usia : 53 Tahun 

3. Pekerjaan  : Petani 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai adat rebu? 

Jawaban : Rebu adalah larangan untuk berbicara dengan orang-orang yang 

ditentukan berdasarkan tutur panggilan. 

2. Bagaimana awal mula terbentuknya adat rebu? 

Jawaban : Zaman dulu pada masa nenek moyang tinggal di rumah adat 

siwaluh jabu, di rumah itu banyak keluarga yang tinggal dan dibuat larangan 

rebu untuk membatasi pembicaraan dan menghindari hal-hal negatif. 

3. Apakah sampai saat ini adat rebu masih dilaksanakan? Jika tidak, mengapa 

adat rebu tidak lagi dilaksanakan? 

Jawaban : sampai sekarang saya dan keluarga masih melaksanakan. 

4. Pada saat kapan adat rebu ini dilaksanakan? 

Jawaban : Setiap saat rebu itu dilaksanakan. 

5. Jika ingin menyampaikan sesuatu kepada mertua/menantu, bagaimana cara 

yang bapak/ibu lakukan untuk menyampaikan hal tersebut? 

Jawaban : Harus melalui perantara, misalnya seperti saya kan sebagai 

mertua, jika ingin menyampaikan sesuatu akan saya sampaikan ke cucu 

saya dulu baru ke mamaknya diteruskan. 

6. Apakah ada kesulitan bagi bapak/ibu saat melaksanakan adat rebu? 

Jawaban : Pasti ada kesulitan karena mau bicara langsung tidak boleh harus 

pakai orang lain yang menyampaikannya. 



 

 

7. Bagaimana jika salah satu mertua/menantu berasal dari suku yang berbeda? 

Apakah adat rebu masih tetap dilaksanakan? 

Jawaban : Kalau menikah sama orang lain yang bukan orang Karo adat rebu 

tetap dilakukan dan akan diajarkan tentang adat rebu, ada sebuah adat yang 

dilakukan setelah pesta pernikahan namanya mukul disitu dikenalkan yang 

ini bengkila, ini mami, ini silih, ini turang dan lain-lain, yang ini gak boleh 

diajak berbicara, makanya biarpun dia bukan orang Karo dia akan diajarkan 

dan harus paham tentang itu. 

8. Jika ada yang melakukan pelanggaran terhadap adat rebu maka sanksi apa 

yang akan diberikan? 

Jawaban : Untuk sanksi yang diberikan secara adat tidak ada, tapi ada sanksi 

sosial yang diberikan kepada yang melanggar adat rebu, yang melanggar 

adat rebu akan diberi teguran atau nasehat. 

9. Siapa yang berhak memberikan sanksi kepada pelaku yang melanggar adat 

rebu tersebut? 

Jawaban : Orang tua dan tokoh adat yang berhak menegur. 

10. Mengingat adanya pembatasan dalam berkomunikasi antara mertua dan 

menantu dalam adat rebu, apakah bapak/ibu merasa nyaman dengan hal 

tersebut? 

Jawaban : Sebenarnya ada kurang nyaman karena harus dibatasi berbicara, 

tapi namanya adat harus dilaksanakan. 



 

 

DRAFT WAWANCARA 

ANALISIS PELAKSANAAN ADAT REBU SEBAGAI 

KOMUNIKASI ANTARA MERTUA DAN MENANTU PADA 

SUKU KARO DI PANAI HULU 

A. Identitas Informan 

1. Nama : Roni Juliansyah Ginting 

2. Usia : 40 Tahun 

3. Pekerjaan  : Karyawan swasta 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai adat rebu? 

Jawaban : Rebu itu artinya larangan untuk bicara sama mertua. 

2. Bagaimana awal mula terbentuknya adat rebu? 

Jawaban : Awal mula terbentuk rebu itu karena orang nenek moyang dulu 

tinggal di rumah adat, rumah adat itu banyak keluarga tinggal agar ada 

batasan maka dibentuk adat rebu. 

3. Apakah sampai saat ini adat rebu masih dilaksanakan? Jika tidak, mengapa 

adat rebu tidak lagi dilaksanakan? 

Jawaban : Sampai sekarang masih dilaksanakan 

4. Pada saat kapan adat rebu ini dilaksanakan? 

Jawaban : Setiap waktu adat rebu dilaksanakan. 

5. Jika ingin menyampaikan sesuatu kepada mertua/menantu, bagaimana cara 

yang bapak/ibu lakukan untuk menyampaikan hal tersebut? 

Jawaban : Untuk berbicara dengan mertua saya tidak boleh melakukan 

secara langsung harus menggunakan orang lain sebagai perantara biasanya 

saya menggunakan anak saya untuk menyampaikan pesan kepada iting nya. 

Jangankan untuk berbicara, duduk berdekatan saja tidak boleh, harus ada 

orang lain diantara kami. 



 

 

6. Apakah ada kesulitan bagi bapak/ibu saat melaksanakan adat rebu? 

Jawaban : Sejauh ini merasa sedikit sulit karena harus bolak balik kalau mau 

bicara sama mertua saya. 

7. Bagaimana jika salah satu mertua/menantu berasal dari suku yang berbeda? 

Apakah adat rebu masih tetap dilaksanakan? 

Jawaban : Tetap dilaksanakan adat rebu itu, saya kan menikah dengan orang 

melayu jadi saya tetap melaksanakannya tidak boleh bicara dengan mertua 

saya begitu juga istri saya tidak boleh bicara dengan orang tua saya. 

8. Jika ada yang melakukan pelanggaran terhadap adat rebu maka sanksi apa 

yang akan diberikan? 

Jawaban : Sanksi yang diberikan berupa teguran nasehat. 

9. Siapa yang berhak memberikan sanksi kepada pelaku yang melanggar adat 

rebu tersebut? 

Jawaban : Orang tua yang ada disitu. 

10. Mengingat adanya pembatasan dalam berkomunikasi antara mertua dan 

menantu dalam adat rebu, apakah bapak/ibu merasa nyaman dengan hal 

tersebut? 

Jawaban : Menurut saya pribadi ada bagian yang merasa tidak nyaman, 

karena kadang saya harus menyampaikan sesuatu kepada mertua tapi tidak 

boleh karena ada adat rebu. 
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